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ABSTRAK 

 

Desa Sugihmanik, Kecamatan Tanggungharjo, Kabupatern Grobogan merupakan 

kawasan sentra produsen tahu yang terdiri atas 22 UMKM tahu. UMKM tahu yang 

diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, di sisi lain juga dapat 

menimbulkan permasalahan lingkungan berupa pencemaran air karena air limbah 

tersebut langsung dialirkan ke sungai tanpa proses pengolahan. Berdasarkan 

permasalahan yang ada, urgensi perencanaan sistem pengelolaan air limbah 

UMKM tahu di Desa Sugihmanik semakin diperlukan, baik terkait jaringan 

perpipaan penyaluran air limbah maupun Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

Perencanaan ini dilakukan dengan menganalisis kuantitas dan kualitas air limbah 

yang dihasilkan sehingga dapat ditentukan alternatif pengelolaan air limbah yang 

akan diterapkan. Total produksi kedelai untuk pembuatan tahu pada keseluruhan 22 

UMKM tahu dalam 1 hari berjumlah 3200 kg yang menghasilkan debit rata-rata air 

limbah sebesar 67,997 m3/hari. Beban organik yang terdapat di dalam air limbah 

tahu yaitu BOD (4.179,31 mg/l); COD (6.280 mg/l); TSS (1.053,33 mg/l); dan pH 

(4,23). Perencanaan sistem penyaluran air limbah UMKM tahu menggunakan 

metode konvensional (conventional sewer) dengan mempertimbangkan elevasi 

tanah sehingga dapat mengalirkan air limbah secara gravitasi. Pipa yang digunakan 

berjenis PVC dengan variasi diameter 100 mm dan 200 mm, selain itu agar 

peyaluran air limbah dapat beroperasi dengan baik direncanakan juga bangunan 

pelengkap berupa lubang kontrol (manhole) dan bak inspeksi. Di samping itu, 

upaya pengolahan air limbah terdiri dari unit bar screen, bak ekualisasi, bak 

sedimentasi pertama, biodigester anaerobik, biofilter anaerobik, biofilter aerobik, 

bak sedimentasi akhir.  

 

Kata kunci: Desa Sugihmanik; sistem pengelolaan air limbah; air limbah tahu 
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ABSTRACT 

 

Sugihmanik Village, Tanggungharjo Subdistrict, Grobogan Regency is a tofu 

producer center area that consisting of 22 tofu micro industries. The tofu micro 

industry which are expected to improve the community's economy, on the other 

hand it can also cause environmental problems in the form of water pollution 

because the wastewater is directly flowed into the river without treatment. Based 

on existing problems, the urgency of planning a wastewater management system 

for tofu micro industry in Sugihmanik Village is increasingly needed, both related 

to the piping network of wastewater distribution and the Wastewater Treatment 

Plant (WWTP). This planning is carried out by analyzing the quantity and quality 

of wastewater produced so that alternative wastewater management can be 

determined to be applied. The total production of soybeans for tofu making in all 

22 tofu micro industries in 1 day amounted to 3200 kg which resulted in an average 

discharge of 67,997 m3 / day. The organic load contained in the tofu wastewater is 

BOD (4,179.31 mg/l); COD (6,280 mg/l); TSS (1,053.33 mg/l); and pH (4.23). 

Planning of wastewater distribution system for micro indusrty knows using 

conventional sewer by considering ground elevation so that it can drain wastewater 

by gravity. The pipes used are PVC types with variations in diameter of 100 mm 

and 200 mm, in addition, in order for wastewater distribution to operate properly, 

complementary buildings in the form of manholes and inspection tubs are also 

planned. In addition, the treatment efforts chosen to treat tofu micro industry’s 

wastewater consist of bar screen units, equalization basins, primary sedimentation 

basins, anaerobic biodigesters, anaerobic biofilters, aerobic biofilters, secondary 

sedimentation basins. The efficiency of wastewater treatment obtained from the 

treatment efforts carried out is > 90% for each pollutant parameter. 

 

Keywords: Sugihmanik Village; wastewater management systems; tofu wastewater



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Grobogan merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Luas Wilayah Administrasi Pemerintahan 

Kabupaten Grobogan tercatat seluas 2.023,85 Km2 dan merupakan kabupaten 

terluas nomor 2 di Provinsi Jawa Tengah setelah Kabupaten Cilacap. Secara 

administratif Kabupaten Grobogan terdiri dari 19 kecamatan dan 280 

desa/kelurahan dengan jumlah RT dan RW sebanyak 9.096 RT dan 1.756 RW.  

Desa Sugihmanik, Kecamatan Tanggungharjo merupakan salah satu desa di 

Kabupaten Grobogan dan memiliki sumber mata air yang dikenal dengan Sendang 

Mudal dan Sendang Sari.  Desa Sugihmanik memiliki sentra UMKM tahu yang 

berada di daerah sekitaran sendang yang terdiri atas 22 UMKM tahu. UMKM tahu 

merupakan industri kecil pangan skala rumah tangga yang berpotensi dalam 

pencemaran air dari limbah cair yang dihasilkannya (Mufida, 2015) dan pada 

umumnya jarang memiliki instalasi pengolahan limbah cair yang dihasilkan karena 

diperlukan biaya yang besar dalam pembangunan maupun operasionalnya. 

Berdasarkan pengujian yang pernah dilakukan di beberapa UMKM tahu Desa 

Sugihmanik, debit rata-rata air limbah tahu yang dihasilkan oleh 22 UMKM tahu 

tersebut mencapai 4,46 m3/hari/UMKM (Nugraha, 2021). Air limbah yang 

dihasilkan dari kegiatan UMKM tahu tersebut memiliki pH yang rendah dan 

mengandung protein, bahan organik seperti COD sebesar 5000-8000 mg/L 

(Wagiman, 2001 dalam Wagiman, 2006), serta padatan terlarut yang cukup tinggi.  

Industri UMKM tahu di Desa Sugihmanik yang diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat, di sisi lain juga dapat menimbulkan 

permasalahan lingkungan berupa pencemaran air. Selama proses produksi tahu 

tentunya akan menghasilkan non product output (NPO) berupa limbah cair yang 

berasal dari proses perendaman, pencucian kedelai, penyaringan, dan pencetakan 

tahu. Limbah cair tersebut langsung dibuang ke sungai yang disalurkan melalui pipa 
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tanpa proses pengolahan terlebih dahulu. Kondisi eksisting dari pipa – pipa 

penyaluran air limbah yang saat ini terpasang dalam kondisi yang tidak semestinya 

dan tidak tertata dengan rapi. Pipa - pipa penyaluran limbah cair tersebut terdapat 

beberapa yang mengalami kebocoran, putus, dan berkarat sehingga memungkinkan 

adanya tumpahan air limbah sebelum sampai ke sungai. Hal tersebut menyebabkan 

pencemaran lingkungan seperti peningkatan kekeruhan dan bau pada aliran sungai 

yang mengalir dari sendang ke pemukiman, menurunnya kualitas sumur-sumur 

rumah tangga, dan produktivitas hasil pertanian cenderung menurun. Lokasi sentra 

UMKM tahu yang berada di permukiman penduduk menjadikan permasalahan 

pencemaran limbah cair tahu semakin kompleks.  

Dalam RPJMD Kabupaten Grobogan Tahun 2021 – 2026, Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) Bidang urusan pekerjaan umum dan penataan ruang diukur 

menggunakan indikator Persentase Warga Negara yang memperoleh Layanan 

Pengolahan Air Limbah Domestik. Belum optimalnya capaian layanan air limbah 

domestik pada tahun 2020 sebesar 73,79% sehingga masih banyak masyarakat di 

Kabupaten Grobogan yang belum memperoleh layanan air limbah domestik. Dalam 

RPJMD Kabupaten Grobogan Tahun 2021 – 2026 menargetkan capaian layanan air 

limbah domestik pada tahun 2026 sebesar 82,29 % sehingga diharapkan tercapainya 

persentase rumah tangga yang menempati hunian dengan akses sanitasi (air limbah 

domestik) yang layak.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, urgensi pembangunan sistem 

pengelolaan air limbah UMKM tahu di Desa Sugihmanik semakin diperlukan, baik 

terkait jaringan perpipaan penyaluran air limbah maupun Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL). Hal tersebut diharapkan mampu mengurangi bahkan 

menghilangkan beban pencemar limbah cair UMKM tahu, meningkatkan daya 

dukung sungai sendang, dan meningkatkan kualitas lingkungan di sekitar. Dengan 

demikian, penulis mengusulkan perencanaan berjudul “Perencanaan Sistem 

Pengelolaan Air Limbah UMKM Tahu di Desa Sugihmanik, Kecamatan 

Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi 

bahan dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 

1. Air limbah yang dihasilkan dari kegiatan UMKM tahu mengandung beban 

pencemar yang cukup tinggi.  

2. Pembuangan air limbah yang dilakukan dengan mengalirkannya langsung 

dari UMKM tahu ke sungai melalui pipa-pipa yang dipasang tidak tertata 

dengan rapi berpotensi merusak daya dukung sungai dan memungkinkan 

terjadinya kebocoran yang mampu menyebabkan pencemaran tanah.  

3. Keterbatasan dalam ketersediaan lahan pembangunan IPAL sehingga 

diperlukan suatu upaya pengoptimalan kegiatan perencanaan bangunan 

pengolahan dan penyaluran air limbah.  

4. Kondisi ekonomi UMKM tahu yang berskala rumahan dengan pendapatan 

yang tergolong menengah ke bawah sehingga diperlukan perencanaan sistem 

pengelolaan air limbah yang mampu menyisihkan beban organik sekaligus 

mempunyai beban operasional dan pemeliharaan yang mudah dan murah.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan limbah cair tahu di Desa 

Sugihmanik, Kabupaten Grobogan? 

2. Bagaimana karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh UMKM industri 

tahu di Desa Sugihmanik, Kabupaten Grobogan? 

3. Bagaimana perencanaan Sistem Pengelolaan Air Limbah yang tepat meliputi  

sistem penyaluran dan sistem pengolahan air limbah untuk mengelola limbah 

cair kegiatan UMKM tahu di Desa Sugihmanik, Kabupaten Grobogan agar 

memenuhi baku mutu yang tercantum pada Perda Provinsi Jawa Tengah 

Nomor 5 Tahun 2012? 
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4. Berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan jaringan perpipaan 

penyaluran air limbah dan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal 

UMKM tahu di Desa Sugihmanik, Kabupaten Grobogan? 

1.4 Tujuan  

Berikut rumusan tujuan pada tugas akhir ini yang menjawab rumusan 

masalah yang telah ditentukan yaitu: 

1. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan limbah cair tahu di Desa 

Sugihmanik, Kabupaten Grobogan. 

2. Menganalisis karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh UMKM industri 

tahu di Desa Sugihmanik, Kabupaten Grobogan. 

3. Merencanakan Sistem Pengelolaan Air Limbah yang tepat dalam 

menyisihkan beban pencemar dari limbah cair kegiatan UKM tahu di Desa 

Sugihmanik, Kabupaten Grobogan agar memenuhi baku mutu yang 

tercantum pada Perda Provinsi Jawa tengah Nomor 5 Tahun 2012. 

4. Menentukan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan jaringan 

perpipaan penyaluran air limbah dan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

komunal UMKM tahu di Desa Sugihmanik, Kabupaten Grobogan 

1.5 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam perencanaan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Obyek perencanaan adalah sistem penyaluran air limbah tahu dari masing-

masing UMKM menuju IPAL dan perencanaan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah Komunal UMKM tahu Desa Sugihmanik.  

2. UMKM tahu yang masuk dalam perencanaan berada di Desa Sugihmanik, 

Kecamatan Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan 

3. Air limbah tahu yang akan masuk ke IPAL hanya limbah cair yang berasal 

dari 22 UMKM tahu yang membayar iuran lahan untuk pembangunan IPAL. 

4. Parameter kualitas air limbah tahu yang dilakukan pengolahan adalah BOD5, 

COD, TSS, dan pH serta parameter kuantitas air limbah tahu berupa debit 

sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 
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tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa tengah Nomor 10 

Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Limbah 

5. Perencanaan yang dilakukan meliputi pengumpulan dan analisis data primer 

dan data sekunder, perhitungan kuantitas/debit air limbah, perhitungan 

sampling beban organik eksisting, desain jaringan penyaluran air limbah, 

pemilihan unit IPAL, perhitungan dimensi dari masing-masing unit IPAL, 

dan perhitungan Billl of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB). 

1.6 Manfaat  

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan sistem pengelolaan 

air limbah UMKM tahu adalah sebagai berikut.  

1. Bagi Penulis  

Sebagai salah satu sarana dalam mengaplikasikan disiplin ilmu Teknik 

Lingkungan di kehidupan sehari-hari, menyelesaikan Tugas Akhir (TA) 

penulis, dan menambah wawasan mengenai perencanaan sistem pengelolaan 

air limbah yang tentunya akan berguna di masa mendatang.  

2. Bagi Masyarakat Desa Sugihmanik, Kabupaten Grobogan  

Sebagai solusi atas permasalahan limbah cair yang dihasilkan dari kegiatan 

UKM tahu sehingga tidak lagi mencemari sungai dan lingkungan sekitar 

pemukiman warga. Sekaligus meningkatkan daya dukung sungai kedepan.  

3. Bagi Pemerintah Desa Sugihmanik, Kabupaten Grobogan  

Hasil perencanaan dapat menjadi pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten 

Grobogan dalam mengalokasikan anggaran dalam kegiatan  operasional 

pengelolaan limbah cair kegiatan UKM tahu di Desa Sugihmanik, Kecamatan 

Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan.  

4. Bagi Universitas  

Perencanaan ini dapat menjadi tambahan referensi pada proses pembelajaran 

terkait perencanaan sistem pengelolaan air limbah industri.  
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